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Abstract: The Effectiveness of Scientific Approach to Enhance Conceptual 
Understanding on Mixtures Separation Topic. This research was aimed to describe 

the effectiveness of scientific approach to enhance conceptual understanding and 

scientific attitudes on mixtures separation topic. The method used was quasi experiment 
by using the matching only pretest-posttest control group design. The population of this 

research was all of seventh grade students in odd semester at SMP N 22 Bandarlampung 

in the academic year 2016-2017 and it was obtained class VIID and VIIB as the 

samples by purposive sampling. The effectiveness of scientific approach was 
determined by enhancement of n-gain value of students’ conceptual understanding and 

students’ scientific attitudes. The results showed that implementation of scientific 

approach was effective to enhance conceptual understanding and scientific attitudes in 
the learning of mixtures separation topic. 

 

Keywords: conceptual understanding, mixtures separation, scientific approach, scientific 
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Abstrak: Efektivitas Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan Pemahaman 

Konseptual pada Materi Pemisahan Campuran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan efektivitas pendekatan saintifik dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual dan sikap ilmiah siswa pada materi pemisahan campuran. Metode penelitian 

yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain the matching only pretest-

posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII semester ganjil SMP N 22 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016-2017 dan 

diperoleh kelas VIIB dan VIID sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Efektivitas pendekatan saintifik ditentukan dari peningkatan n-gain 
pemahaman konseptual siswa yang diuji secara statistik dengan uji-t dan peningkatan 

sikap ilmiah siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual 

dan sikap ilmiah siswa pada materi pemisahan campuran. 
 

Kata kunci: pemahaman konseptual, pemisahan campuran, pendekatan saintifik, sikap  

  ilmiah

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang alam berupa fakta, konsep, 

hukum atau prinsip yang diperoleh 

melalui pengumpulan data dengan 

eksperimen, pengamatan dan deduksi 

untuk menghasilkan suatu penjelasan 

tentang sebuah gejala yang dapat 

dipercaya (Listyawati, 2012; 

Widyatmoko dan Pamelasari, 2012; 

Widiyatmoko dan Nurmasitah, 2013; 
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Tim Penyusun, 2014). IPA sebagai il-

mu alam memiliki karakteristik, yaitu 

produk, proses dan sikap (Listiyawati, 

2012; Ningtyas dan Agustini, 2014; 

Tim Penyusun, 2014). 

Salah satu cabang dari IPA adalah 

ilmu kimia, maka dari itu kimia juga 

memiliki karakteristik yang sama se-

perti IPA (Sulistina et al., 2010; Ulfah 

et al., 2014; Yunita et al., 2016). Ka-

rakteristik ini saling berkaitan dan 

tidak dapat dipisahkan dalam pembe-

lajaran kimia.   

Dalam upaya memperoleh penge-

tahuan, seorang ilmuwan harus me-

lalui tahap pengamatan, penyusunan 

hipotesis, perancangan eksperimen 

dan penarikan kesimpulan (Tim 

Penyusun, 2013). Seluruh tahapan 

berpikir ini disebut dengan proses il-

miah. Ketika ilmuwan melaksanakan 

proses ilmiah, maka akan memuncul-

kan sikap-sikap tertentu seperti teliti, 

objektif, rasa ingin tahu, jujur dan se-

bagainya yang dikenal dengan sikap 

ilmiah (Islam dan Farooq, 2012; 

Sayekti, 2015). Proses ilmiah yang di-

lakukan para ilmuwan ini dikenal se-

bagai metode ilmiah, sehingga dalam 

pembelajaran kimia siswa juga harus 

melalui metode ilmiah seperti yang 

dilakukan para ilmuwan dalam mem-

peroleh pengetahuan kimia. Dalam 

pembelajaran, metode ilmiah tersebut 

diadopsi melalui suatu pendekatan 

yang dikenal dengan pendekatan il-

miah atau pendekatan saintifik (Tim 

Penyusun, 2013). 

Pendekatan saintifik (scientific 

approach) merupakan pendekatan 

pembelajaran melalui proses ilmiah 

yang struktural untuk menemukan se-

buah jawaban yang tidak berdasarkan 

angan-angan akan tetapi memperoleh 

pengetahuan dengan prosedur yang 

didasarkan pada metode ilmiah dan 

dapat memunculkan sikap ilmiah. 

Proses pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik dirancang sede-

mikian rupa agar peserta didik dapat 

mengkonstruk konsep, hukum, atau-

pun prinsip melalui beberapa tahapan 

yaitu; mengamati, menanya, menco-

ba, menalar, dan membentuk jejaring. 

Tahapan-tahapan  tersebut akan men-

dorong dan menginspirasi siswa agar 

mampu berpikir hipotetik dan mampu 

memahami, menerapkan, dan me-

ngembangkan pola berpikir yang ra-

sional dan objektif dalam menemukan 

dan memahami suatu konsep dalam 

pembelajaran kimia. Dan diharapkan 

siswa akan menghasilkan peningkatan 

hasil belajar yang menunjukkan pe-

ningkatan pemahaman konseptual sis-

wa (Tim Penyusun, 2013).    

Peningkatan pemahaman konsep-

tual siswa juga ditandai dengan pen-

capaian siswa terhadap kompetensi 

dasar. Terdapat banyak kompetensi 

dasar yang dalam pembelajarannya 

dapat menerapkan pendekatan sainti-

fik. Salah satu kompetensi dasar 

pengetahuan yang dapat menerapkan 

pembelajaran dengan pendekatan sa-

intifik yaitu pada mata pelajaran IPA 

SMP kelas VII. Berdasarkan kuriku-

lum tahun 2013, salah satunya yaitu 

kompetensi dasar (KD) 3.5. Berdasar-

kan dengan KD tersebut, maka kom-

petensi yang harus dicapai adalah sis-

wa dapat memahami konsep-konsep 

pemisahan campuran dengan melaku-

kan pemisahan campuran dengan ber-

bagai metode berdasarkan karakteris-

tik zat yang bercampur (Tim 

Penyusun, 2013).   

Pemahaman konseptual dalam 

pembelajaran pada KD 3.5 tersebut 

ditunjukkan dengan ketercapaian pe-

mahaman siswa pada materi pemisah-

an campuran yang ditandai dengan 

meningkatnya hasil belajar (produk) 

seseorang, serta dapat mengembang-

kan prinsip-prinsip keilmuannya. Pe-

mahaman konseptual merupakan 
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proses pemaparan  kembali  suatu 

gagasan atau pengetahuan dengan 

rinci dan jelas serta mampu menggu-

nakan pengetahuan tersebut dalam 

situasi baru.  Pemahaman konseptual 

pada pembelajaran ini juga diharap-

kan  dapat diterapkan dalam menyele-

saikan masalah sehari-hari, sehingga 

untuk memperoleh pemahaman ter-

sebut diperlukan proses ilmiah agar 

diperoleh pengalaman belajar siswa 

yang menunjang munculnya sikap il-

miah (Islam dan Farooq, 2012; 

Osborn, 2003). Untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang optimum di-

perlukan interaksi dan peran siswa 

terhadap proses pembelajaran. Sema-

kin banyak pengalaman belajar yang 

diperoleh, semakin banyak pula 

pengetahuan dan pemahaman yang 

diingat siswa (Kurniawan, 2016).   

Persentase seseorang dalam me-

ngingat suatu hal akan lebih banyak 

jika hal tersebut ia alami dengan me-

libatkan seluruh indra (Boulmetis, 

2003; DeKanter, 2005; Wood, 2004). 

Terutama pada ilmu kimia yang me-

rupakan ilmu yang diperoleh berda-

sarkan pengamatan terhadap suatu fe-

nomena alam dalam menjawab “apa”, 

“mengapa”, dan “bagaimana” terkait 

dengan fenomena yang diamati 

(Fadiawati, 2014). Oleh karena itu, 

dalam upaya mencapai pemahaman 

konseptual tersebut maka diperlukan 

implementasi pembelajaran yang se-

suai agar pengetahuan yang diperoleh 

siswa tersimpan lebih tahan lama.   

Faktanya pemahaman konseptual 

siswa di Indonesia masih sangat ren-

dah. Hal ini diperkuat dengan adanya 

penelitian Trends in International 

Mathematics and Science Study 

(TIMSS) dan Programme for Interna-

tional Students Assessment (PISA) 

2015 yang menyatakan pendidikan 

sains di Indonesia masih sangat 

rendah. Berdasarkan TIMSS, 

Indonesia berada pada peringkat 36 

dari 49 negara dengan skor rata-rata 

sains 397 (TIMSS dan PIRLS, 2016).  

Menurut hasil PISA berada pada 

peringkat  69 dari 76 negara yang di-

evaluasi dengan skor rata-rata sains 

403 (OECD, 2016). Hal ini tidak ber-

beda jauh pada hasil TIMSS dan 

PISA terdahulu yang menyatakan, 

TIMSS tahun 2011 menunjukkan 

bahwa Indonesia berada pada pering-

kat 38 dari 42 negara dengan skor 

rata-rata 386 (Mullis, et al., 2012).  

Begitupun pada hasil PISA 2012, 

Indonesia hanya menduduki peringkat 

63 dari 64 negara dengan skor rata-

rata 375 (OECD, 2014). Dari per-

bandingan hasil TIMSS dan PISA ter-

sebut yang tidak mengalami pening-

katan yang signifikan, maka dapat di-

simpulkan bahwa pemahaman kon-

septual sains siswa di Indonesia ma-

sih sangat rendah. 

Hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan dengan guru mata 

pelajaran IPA kelas VII di SMP 

Negeri 22 Bandarlampung juga me-

nunjukkan hasil serupa.  Hal ini di-

sebabkan pada kegiatan pembelajar-

an guru menggunakan model pembe-

lajaran konvensional yaitu ceramah, 

diskusi, tanya jawab dan latihan soal.  

Pembelajaran di kelas didominasi de-

ngan ceramah oleh guru sehingga ha-

nya terjadi komunikasi satu arah da-

lam pembelajaran. Aktivitas siswa 

dalam pembelajaran hanya mencatat 

hal-hal penting dan mendengarkan 

materi yang disampaikan oleh guru 

(Fakhriyah, 2014).  Padahal, pembe-

lajaran IPA seharusnya didukung de-

ngan praktikum agar siswa dapat le-

bih mudah dalam memahami suatu 

konsep serta dapat memperoleh ka-

rakter kimia sebagai proses ilmiah 

(Putra, 2014). Oleh karena itu, di-

perlukan model atau pendekatan 

pembelajaran yang mampu membuat 
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siswa menjadi lebih aktif dan dapat 

menemukan konsep yang dipelajari 

melalui proses ilmiah agar dapat 

memunculkan sikap ilmiah serta 

dapat membantu siswa lebih mudah 

memahami suatu konsep kimia 

sebagai produk (hasil belajar).   

Berdasarkan penelitian terdahulu, 

telah banyak penelitian mengenai 

pendekatan pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik kimia yaitu 

dengan pendekatan ilmiah (pendekat-

an saintifik). Beberapa penelitian me-

nunjukkan dampak yang positif yaitu 

adanya peningkatan hasil belajar sis-

wa setelah diterapkan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan sa-

intifik dibandingkan dengan pembela-

jaran konvesional (Anggara et al., 

2015; Etikasari et al., 2015; Fauziah 

et al., 2013; Gunawi et al., 2014; 

Leksono, 2014;  Machin, 2014; 

Mustakim, 2015; Mutiara et al., 2014; 

Nuri et al., 2014; Purwaningsih et al., 

2014; Saputra et al., 2014; 

Rismalinda et al., 2014; Suryaningsih 

et al., 2015; Utami et al., 2014; 

Wahyuni et al., 2014; Wijayanti, 

2014; Wuri dan Mulyaningsih, 2014; 

Yunita et al., 2015). Berdasarkan 

uraian tersebut, penulisan artikel ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

efektivitas pendekatan saintifik dalam 

meningkatan  pemahaman konseptual 

serta sikap ilmiah siswa pada materi 

pemisahan campuran. 

 

METODE 

Metode dan Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam 

penelitian quasi eksperimen ini 

adalah the matching only pretest-

posttest control group design yang se-

cara garis besar dapat ditunjukkan 

dalam Tabel 1. Berdasarkan desain 

penelitian diambil dua kelas sampel 

dengan teknik purposive sampling 

dari seluruh siswa SMP Negeri 22 

Bandarlampung Tahun Pelajaran 

2016/2017.  Diperoleh kelas VIIB se-

bagai kelas eksperimen dan kelas 

VIID sebagai kelas kontrol melalui 

pengundian. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian (Fraenkel 

et al., 2012) 

Kelas Penelitian Perlakuan 

Kelas eksperimen M O1 X O2 

Kelas kontrol M O1 C O2 

Keterangan: M = Matching; O1 = pretes; O2 = 

postes; X = pembelajaran pendekatan 

saintifik; C = pembelajaran konvensional. 

 

Matching dilakukan terhadap nilai 

pretes siswa kedua kelas penelitian 

secara statistik dengan uji kesamaan 

dua rata-rata, untuk mengetahui bah-

wa kedua kelas penelitian memiliki 

pemahaman konseptual awal yang sa-

ma. 
 

Instrumen dan Data Penelitian 

Instrumen yang digunakan yaitu 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pem-

belajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) pemisahan 

campuran, soal pretes dan postes pe-

mahaman konseptual, lembar akti-

vitas siswa, dan lembar penilaian 

sikap ilmiah. Data yang diperoleh 

dari penelitian adalah data utama be-

rupa skor tes pemahaman konseptual 

pretes dan postes serta skor sikap il-

miah siswa dan data pendukung be-

rupa skor aktivitas.  

 

Teknik Analisis Data 

Semua data yang diperoleh se-

lanjutnya dianalisis. Skor pretes dan 

postes diubah menjadi nilai yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 ilai  i wa   
j mlah  kor  i wa

 kor mak imal
      

nilai yang diperoleh dihitung nilai n-

gain dengan rumus (Hake, 1999): 
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n gain   
 nilai po te   nilai prete 

nilai mak im m  nilai prete 
 

Data sikap ilmiah  siswa dihitung 

persentase tiap task, adapun terdapat 

7 task yang dinilai. Task 1 dan 2 

mewakili sikap ilmiah jujur yaitu me-

nuliskan data informasi sesuai dengan 

hasil percobaan yang didapatkan dan 

tidak mencontek pekerjaan teman ke-

lompok lain ketika mengerjakan 

LKPD. Task 3,4,5 mewakili sikap il-

miah teliti, cermat dan hati-hati 

berturut-turut yaitu memperhatikan 

secara seksama setiap proses pemi-

sahan campuran yang dilakukan, 

menggunakan alat percobaan pemi-

sahan campuran sesuai dengan fungsi 

dan kegunaannya dan berhati-hati da-

lam menggunakan alat dan bahan per-

cobaan pemisahan campuran. Task 6 

mewakili sikap ilmiah rasa ingin tahu 

yaitu bertanya kepada guru apabila 

ada hal-hal yang belum dipahami. 

Task 7 mewakili sikap ilmiah disiplin 

yaitu mengumpulkan tugas tepat 

waktu.  

Data pendukung yang berupa 

aktivitas siswa memiliki 6 task yang 

dinilai pada penelitian ini, yaitu; 

memperhatikan, menjawab pertanya-

an, mengerjakan tugas, bekerja sama, 

berdiskusi dan mempresentasikan. 

Dengan rumus data sikap ilmiah dan 

aktivitas siswa per task sebagai beri-

kut: 

  as    
j mlah  kor  ikap per tas 

j mlah  i wa
      

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digu-

nakan adalah uji perbedaan dua rata-

rata pada data n-gain, dengan uji 

prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Pada penelitian ini uji 

normalitas digunakan uji chi-kuadrat  

dengan rumus sebagai berikut: 

    ∑
(fo-fe)

 

fo
     

dengan kriteria uji yang digunakan 

adalah terima H0 jika        
           

  

dengan taraf nyata 0,05, maka terima 

H0 yaitu kedua kelas penelitian ber-

distribusi normal. Jika tidak, maka 

terima H1 (Sudjana, 2005). 

Uji homogenitas dilakukan 

dengan uji kesamaan dua varians (uji 

F) sebagai berikut (Sudjana, 2005): 
 

 hitung   
 arian  terbe ar

 arian  terkecil
 

dengan H0 yaitu kedua kelas memiliki 

varians homogen dan jika tidak, maka 

H1.  Kriteria uji adalah tolak H0 jika 

Fhitung ≥ Ftabel dengan taraf  nyata 

0,05. Dalam hal lainnya H0 diterima. 

Uji perbedan dua rata-rata yang 

digunakan adalah uji statistik parame-

trik (uji-t)  dengan rumus berikut 

(Sudjana, 2005): 
 

thit ng  
  
̅̅̅̅     

̅̅̅̅

  √
 
n 

 
 
n 

 

dengan H0 adalah rata-rata n-gain 

pemahaman konseptual siswa pada 

kelas yang diterapkan pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik le-

bih rendah daripada rata-rata n-gain 

pemahaman konseptual siswa pada 

kelas yang diterapkan pembelajaran 

konvensional dan jika tidak, maka H1. 

Kriteria uji yang digunakan adalah 

tolak H0 jika thitung < ttabel dengan taraf 

nyata 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pretes dan Postes 

Data nilai rata-rata pretes pema-

haman konseptual siswa pada kedua 

kelas penelitian disajikan dalam 

Gambar 1. Sebelum dilakukan pengu-

jian hipotesis, terhadap nilai pretes di-

lakukan terlebih dahulu matching ke-

dua kelas penelitian dengan uji kesa-

maan dua rata-rata (uji-t). Berdasar-

kan hasil perhitungan uji kesamaan 
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dua rata-rata diperoleh harga thitung 

pemahaman konseptual siswa sebesar 

1,83  nilai ini kurang dari ttabel yang 

sebesar 2,00.  Hal ini berarti bahwa 

pada awalnya, pemahaman konsep-

tual siswa pada kedua kelas penelitian 

dianggap sama. 

 

 
Gambar 1. Nilai rata-rata pretes pe-

mahaman konseptual sis-

wa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

 

Data nilai rata-rata postes pema-

haman konseptual siswa pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dapat 

dilihat pada Gambar 2.   

 

 
Gambar 2. Nilai rata-rata postes pe-

mahaman konseptual sis-

wa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

 

Terdapat 5 indikator yang diukur 

dalam penelitian ini yaitu; indikator 

menjelaskan, menyebutkan contoh, 

menginterpretasikan, membanding-

kan, dan menginferensi. Data hasil 

perhitungan nilai rata-rata postes 

untuk tiap indikator disajikan pada 

Gambar 3. 

 
Keterangan ; 1 = Membandingkan; 2 = Menginfe-

rensi; 3 = Menginterpretasi; 4 = Menjelaskan; 5 = 
Menyebutkan contoh lain. 

Gambar 3. Nilai rata-rata postes pe-

mahaman konseptual sis-

wa tiap indikator pada ke-

las eksperimen. 

 

Hasil Perhitungan n-gain dan 

Pengujian Hipotesis 

Data hasil perhitungan, diperoleh 

nilai n-gain rata-rata pemahaman 

konseptual siswa pada kelas eksperi-

men dan kelas kontrol seperti yang di-

sajikan pada Gambar 4.   

 

 
Gambar 4. Nilai rata-rata n-gain pe-

mahaman konseptual sis-

wa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

 

Data hasil perhitungan uji nor-

malitas pada nilai n-gain pemahaman 

konseptual siswa pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen disajikan pada 

Tabel 2, maka dapat disimpulkan bah-

wa terima H0 atau dengan kata lain 

kedua kelas penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.   

Data hasil perhitungan uji homo-

genitas, diperoleh harga Fhitung pema-

haman konseptual siswa sebesar 1,83, 

dimana ini kurang dari Ftabel sebesar 

1,85. Dapat disimpulkan bahwa data  
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sampel terima H0 atau dengan kata 

lain data sampel memiliki varians 

yang homogen. 

 

Tabel 2. Nilai  
 hit ng 
 ,  tabel

  dan peng-

ambilan keputusan uji nor-

malitas n-gain. 

Kelas 
Nilai Keputusan 

Uji  
 hit ng 
    tabel

  

Kontrol 0,13 11,06 
Normal 

Eksperimen 3,01 11,06 

 

Selanjutnya, dilakukan uji per-

bedaan dua rata-rata dengan uji-t, dan 

diperoleh nilai thitung sebesar 5,07 dan 

nilai ttabel sebesar 1,67.  Dengan demi-

kian, nilai thitung lebih tinggi daripada 

nilai ttabel, maka dapat diambil ke-

putusan bahwa data sampel tolak H0.  

Data nilai n-gain untuk menge-

tahui peningkatan pemahaman kon-

septual tiap indikator pada kelas eks-

perimen yang ditunjukkan pada Gam-

bar 5.  

 

 
Keterangan ; 1 = Membandingkan; 2 = Menginfe-
rensi; 3 = Menginterpretasi; 4 = Menjelaskan; 5 = 
Menyebutkan contoh lain. 

Gambar 5. Peningkatan pemahaman 

konseptual siswa tiap in-

dikator pada kelas eks-

perimen. 

 

Peningkatan Pemahaman 

Konseptual 

Terdapat lima indikator pema-

haman konseptual yang diukur pada 

penelitian ini yaitu menjelaskan, me-

nyebutkan contoh, menginferensi, 

menginterpretasi dan membanding-

kan. Kelima indikator pemahaman 

konseptual yang dikaji cenderung 

mengalami peningkatan, adapun urut-

an peningkatan pemahaman konsep 

pada tiap indikator mulai dari yang 

paling tinggi hingga paling rendah 

secara berturut-turut yaitu memban-

dingkan, menjelaskan, menyebutkan 

contoh lain, menginferensi dan meng-

interpretasikan. Berikut adalah uraian 

peningkatan indikator pemahaman 

konseptual sebagai akibat dari pene-

rapan pembelajaran pendekatan sain-

tifik. 

 

Indikator membandingkan 

Peningkatan pada “indikator 

membandingkan” memiliki pening-

katan tertinggi yaitu sebesar 0,67 ini 

menunjukkan bahwa setelah diterap-

kan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik, kemampuan siswa dalam 

membandingkan meningkat tinggi.  

Kemampuan membandingkan ini di-

latih pada tahap mengamati, membuat 

hipotesis, mencoba hingga mengaso-

siasi. Hal ini dapat dilakukan siswa 

melalui mengamati fenomena atau 

wacana yang berkaitan dengan pemi-

sahan campuran. Hal ini dilakukan 

untuk menggali kemampuan awal sis-

wa mengenai materi pemisahan cam-

puran. 

Seperti pada pertemuan pertama, 

siswa diminta untuk mengamati dan 

mengidentifikasi penjernihan air de-

ngan ketebalan dan jenis material 

yang berbeda dalam percobaan pen-

jernihan air. Dalam hal ini, kemam-

puan siswa dalam mengamati dan 

mengidentifikasi masalah sudah baik.  

Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 

yang bertanya, hampir setiap anggota 

kelompok mengajukan pertanyaan 

terkait hal tersebut. 

Pada tahap mencoba, siswa 

menggali dan mengumpulkan infor-

masi dari berbagai sumber melalui 

berbagai cara. Untuk itu siswa dapat 

membaca buku yang lebih banyak, 
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memperhatikan fenomena atau objek 

yang lebih teliti, atau bahkan mela-

kukan eksperimen. Pada kegiatan ini, 

ada tiga jenis percobaan pemisahan 

campuran yang dilakukan oleh siswa, 

yaitu filtrasi, distilasi dan kro-

matografi. Selama percobaan, siswa 

diminta untuk mencermati perubahan  

yang terjadi pada sampel sebelum dan 

sesudah dipisahkan serta memban-

dingkan hasil percobaan 1 dengan 

hasil percobaan 2. Dari kegiatan ter-

sebut terkumpul sejumlah informasi 

yang menjadi dasar bagi kegiatan be-

rikutnya yaitu menalar. Pada tahap 

ini, siswa diminta untuk menganalisis 

data hasil percobaan yang didapat pa-

da kegiatan mencoba sampai dengan 

memperoleh sebuah kesimpulan. Ber-

dasarkan pemaparan tersebut, dapat 

terlihat bahwa “indikator memban-

dingkan” dapat dilatih melalui tahap-

an pendekatan saintifik. 

Peningkatan indikator ini, juga 

didukung dari aktivitas siswa yang 

meningkat.  Dalam pembelajaran, da-

lam melatih “indikator membanding-

kan” aktivitas siswa yang meningkat 

seperti memperhatikan, bekerja sama 

dan mengerjakan tugas. Setelah mela-

kukan pembelajaran, siswa menjadi 

lebih aktif dalam berdiskusi dalam 

membandingkan suatu informasi yang 

telah diperoleh pada tahap mencari in-

formasi bahkan mencoba. Berdasar-

kan uraian tersebut, maka aktivitas ju-

ga dapat meningkat, apabila siswa 

melalui tahapan pada pendekatan sa-

intifik.  

 

Indikator menjelaskan 

Pada indikator ini, peningkatan 

pemahaman konseptual yang dipero-

leh yaitu sebesar 0,57. “Indikator 

menjelaskan”  ebenarnya bi a dipero-

leh hanya dengan membaca buku, dan 

mencari informasi dari berbagai sum-

ber yang telah diterapkan pula pada 

pembelajaran konvensional, namun 

pada pembelajaran pendekatan sa-

intifik siswa cenderung mencari infor-

masi secara mandiri tidak hanya 

membaca dan mendengarkan tetapi 

melakukan percobaan. Hal ini berarti 

dalam melatih “indikator menjelas-

kan” j ga diperlukan melalui tahapan 

pendekatan saintifik agar lebih mudah 

dalam pemahaman konseptual.  In-

dikator menjelaskan ini dapat dilatih 

pada tahap mengamati, dan menanya, 

serta mengomunikasikan.   

Pada tahap menanya, siswa di-

arahkan untuk menuliskan hal-hal 

yang tidak mereka pahami dari yang 

sudah dilihat, disimak atau dibaca 

pada kegiatan mengamati dalam ben-

tuk pertanyaan-pertanyaan. Pada ke-

giatan mencari informasi siswa di-

perbolehkan mencari informasi mela-

lui sumber-sumber seperti buku, inter-

net, bahkan melalui percobaan, se-

hingga dari informasi yang diperoleh 

secara mandiri akan lebih mereka pa-

hami dan tersimpan lebih lama di da-

lam ingatan, maka lebih mudah dalam 

menjelaskan kembali. Pada tahap 

mengomunikasikan, siswa menulis-

kan atau menceritakan apa yang di-

temukan dalam kegiatan mencari in-

formasi, mengasosiasi, dan menemu-

kan pola. Dari kegiatan yang telah 

dilalui pada pembelajaran, terdapat 

aktivitas yang juga meningkat yaitu, 

aktivitas mengomunikasikan. Hal ini 

terlihat dari banyaknya siswa yang 

berani mempresentasikan melalui ta-

hap mengomunikasikan, yaitu  per-

sentase tertingginya sebesar 86%. Se-

lain aktivitas mempresentasikan, ak-

tivitas memperhatikan, mengerjakan 

tugas, dan menjawab pertanyaan  juga 

meningkat seiring terlatihnya “in-

dikator menjela kan” ini. Pemaparan 

tersebut menunjukkan bahwa “indika-

tor menjela kan” dapat dilatih melalui 

tahapan pendekatan saintifik. 
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Indikator menyebutkan contoh 

Pada indikator ini, peningkatan 

pemahaman konseptual yang diper-

oleh sama dengan “indikator menje-

laskan” yaitu sebesar 0,57.  “Indikator 

menyebutkan contoh” j ga sebenar-

nya bisa diperoleh hanya dengan 

membaca buku, mengamati fenome-

na, dan mencari informasi dari berba-

gai sumber yang telah diterapkan pula 

pada pembelajaran konvensional, na-

mun pada pembelajaran pendekatan 

saintifik siswa cenderung mencari 

informasi secara mandiri tidak hanya 

membaca dan mendengarkan tetapi 

melakukan percobaan. Indikator ini 

juga dapat dilatih melalui tahapan me-

nalar. Dalam kegiatan ini, siswa 

melakukan pemrosesan informasi un-

tuk menemukan keterkaitan satu 

informasi dengan informasi lainnya, 

menemukan pola dari keterkaitan 

informasi dan bahkan mengambil ber-

bagai kesimpulan dari pola yang dite-

mukan.   

Pada pertemuan pertama di kelas 

eksperimen, siswa belum begitu aktif 

dalam berdiskusi untuk menganalisis 

data hasil percobaan hingga menarik 

kesimpulan. Setelah melalui bimbing-

an guru, terlihat bahwa siswa semakin 

aktif berdiskusi dan bahkan dapat me-

nyebutkan contoh aplikasi pemisahan 

campuran dengan baik. Pada “indika-

tor menyebutkan contoh” diperl kan 

pemahaman siswa terhadap pengeta-

huan yang diperoleh, karena indikator 

ini melatih siswa berfikir secara kritis 

dalam menyebutkan contoh lain, se-

lain dari contoh yang telah diperoleh 

saat pencarian informasi. Hal ini me-

nunjukkan, adanya aktivitas berdis-

kusi dan mempresentasikan juga me-

ningkat setelah pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik.  Hal ini berarti 

dalam melatih “indikator menyebut-

kan contoh” juga diperlukan melalui 

tahapan pendekatan saintifik agar 

lebih mudah dalam pemahaman kon-

septual, serta dapat meningkatkan ak-

tivitas siswa. 

 

Indikator menginferensi 

Keterampilan inferensi dapat di-

latih pada tahap menalar. Dalam ke-

giatan ini, siswa melakukan pemro-

sesan informasi untuk menemukan 

keterkaitan satu informasi dengan in-

formasi lainnya, menemukan pola da-

ri keterkaitan informasi dan bahkan 

mengambil berbagai kesimpulan dari 

pola yang ditemukan.   

Pada tahap ini, siswa diminta un-

tuk menganalisis data hasil percobaan 

yang didapat pada kegiatan mencoba. 

Siswa dibimbing menganalisis data 

hasil percobaan tersebut sampai 

dengan memperoleh sebuah kesim-

pulan. Pada pertemuan pertama, siswa 

belum begitu aktif dalam berdiskusi 

untuk menganalisis data hasil perco-

baan hingga menarik kesimpulan. 

Untuk mengatasi hal tersebut, guru 

berkeliling dan memeriksa pekerjaan 

siswa pada setiap kelompok serta 

membimbing siswa jika terdapat ke-

sulitan. Melalui bimbingan guru, sis-

wa menjadi lebih bersemangat dan 

antusias dalam melakukan diskusi 

untuk memecahkan masalah yang di-

temukan.   

Di pertemuan selanjutnya, terli-

hat bahwa siswa semakin aktif berdis-

kusi dalam mengolah data atau infor-

masi yang telah diperoleh dan bahkan 

dapat menarik kesimpulan secara te-

pat.  Berdasarkan data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa “indikator me-

nginferensi” mengalami peningkatan 

dengan persentase sebesar 0,55.  Hal 

ini berarti, siswa sudah cukup baik 

dalam menyimpulkan suatu informasi 

dan data yang diperoleh.  Hal ini juga 

ditunjukkan dari, peningkatan aktivi-

tas menjawab pertanyaan siswa, dan 

mempresentasikan yang mengartikan 
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adanya sebuah pemahaman konsep-

tual terhadap pengetahuan yang dia-

jarkan.  Berdasarkan hal tersebut, ter-

lihat bahwa tahapan pada pendekatan 

saintifik dapat melatih “indikator 

menginferen i” serta aktivitas siswa. 

Hal ini juga diperkuat dengan pen-

dapat bahwa pendekatan saintifik me-

ngajak siswa langsung dalam meng-

inferensi masalah yang ada dalam 

bentuk rumusan masalah dan hipo-

tesis, rasa peduli terhadap lingkungan, 

rasa ingin tahu, dan gemar membaca 

(Fauziah et al., 2013). 

 

Indikator menginterpretasi 

Berdasarkan data yang diperoleh 

menunj kkan “indikator menginter-

preta i” merupakan indikator yang 

paling rendah di antara indikator lain-

nya yaitu sebesar 0,53. Hal ini berarti, 

siswa sudah cukup baik dalam me-

ngomunikasikan suatu informasi dan 

data yang diperoleh dalam bentuk 

kalimat, tabel ataupun grafik.  Indika-

tor ini dapat dilatih melalui tahap 

membentuk jejaring dimana dalam 

kegiatan ini, siswa menuliskan atau 

menceritakan apa yang ditemukan da-

lam kegiatan mencari informasi, 

mengasosiasi, dan menemukan pola.  

Hasil tersebut disampaikan di kelas 

dan dinilai oleh guru sebagai hasil be-

lajar siswa. Awalnya semua siswa 

belum terbiasa dengan keadaan ini, 

namun pada pertemuan selanjutnya 

mereka mulai terbiasa dan siswa cen-

derung lebih berantusias dalam meng-

omunikasikan hasil diskusi maupun 

pengamatannya di depan kelas yan di-

tunjukkan dengan saling berebut 

untuk mempresentasikan hasil penga-

matannya. Melalui tahap ini siswa 

dilatih untuk dapat mengungkapkan 

gagasan mereka atas suatu fenomena 

yang terjadi berdasarkan pengetahuan 

dan pengalaman belajarnya mengenai 

pemisahan campuran.  Kemampuan 

siswa mengungkapkan gagasannya 

dalam penyelesaian masalah semakin 

baik pada setiap pertemuannya. Hal 

ini menunjukkan adanya peningkatan 

aktivitas siswa yaitu, mempresentasi-

kan.  

Pembelajaran seperti ini ternyata 

mempermudah siswa untuk me-

mahami materi yang disampaikan, 

sehingga lebih mudah pula mem-

peroleh pemahaman konseptual.  Si-

kap aktif siswa dalam pembelajaran 

akan memengaruhi tindak pemaha-

mannya terhadap suatu pengetahuan.   

Dalam pembelajaran, siswa yang 

aktif cenderung memahami pengeta-

huan yang diajarkan. Hal ini seperti 

yang terjadi pada kelas eksperimen, 

mereka sangat aktif dalam pembela-

jaran dan juga cenderung menunjuk-

kan sikap ilmiahnya. Berdasarkan pe-

maparan tersebut, maka dapat di-

simpulkan bahwa pendekatan saintifik 

efektif dalam meningkatkan pema-

haman konseptual siswa pada materi 

pemisahan campuran. 

 

Sikap Ilmiah Siswa 

Berdasarkan data sikap ilmiah 

yang berupa sikap jujur, teliti, cermat, 

hati-hati, rasa ingin tahu, dan disiplin 

di kelas eksperimen dengan pembel-

ajaran pendekatan saintifik. Penilaian 

sikap ilmiah dilakukan pada setiap 

topik pemisahan campuran, dengan 

topik 1 adalah filtrasi, topik 2 adalah 

distilasi dan topik 3 adalah kromato-

grafi.  

Berdasarkan data yang diperoleh, 

rata-rata nilai sikap ilmiah siswa cen-

derung meningkat dari topik 1 sampai 

topik 3, yang ditunjukkan pada Gam-

bar 6. Pada Gambar 10 terlihat bahwa 

sikap ilmiah siswa di kelas eksperi-

men pada “indikator jujur” , “indi-

kator teliti, cermat dan hati-hati”, 

“indikator rasa ingin tah ”, dan “indi-

kator disiplin”.    
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Gambar 6.  Nilai rata-rata sikap siswa di kelas eksperimen. 

 

Berdasarkan gambar terlihat bah-

wa persentase setiap indikator pada 

topik 1, 2 dan 3 yaitu secara berturut-

turut filtrasi, distilasi, dan kromato-

grafi cenderung meningkat. Hal ini 

dikarenakan, pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik dimana siswa ha-

rus melalui proses ilmiah dalam mem-

peroleh suatu pengetahuan kimia, da-

pat mengembangkan sikap-sikap ilmi-

ah siswa.   

Seperti pada tahap mengamati, si-

kap yang dapat dilatih dan dikem-

bangkan pada tahap mengamati yaitu 

teliti dan cermat. Sebab jika tidak 

adanya sikap tersebut siswa akan sulit 

dalam mengidentifikasi suatu fenome-

na atau suatu masalah.  Pada tahap 

menanya, sikap yang dapat dilatih dan 

dikembangkan meliputi cermat, gigih, 

kreatif, kerja sama, komunikasi, dan 

menerima pendapat orang lain. Pada 

tahap mencoba, sikap yang dapat 

dilatih yaitu hati-hati, fokus pada 

kegiatan, serius, cermat, disiplin, 

teliti, jujur, sabar, dan kerja sama. 

Pada tahap menalar, sikap yang dapat 

dilatih pada tahap menalar yaitu be-

kerja sama, menghargai pendapat 

orang lain, dan kritis.  Pada tahap me-

ngomunikasikan, sikap yang di-

kembangkan adalah santun dan 

berbahasa Indonesia yang baik dan 

benar dalam mengomunikasikan te-

muannya, dan menerima pendapat 

orang lain.   

Adapun pemaparan tersebut 

memperkuat alasan adanya pening-

katan sikap ilmiah siswa pada kelas 

eksperimen, sehingga dapat disimpul-

kan bahwa pendekatan saintifik efek-

tif dalam meningkatkan sikap ilmiah 

siswa. Hal ini sejalan dengan penda-

pat bahwa ketika seseorang meng-

alami suatu proses untuk memperoleh 

suatu pengetahuan, banyak dampak 

iringan yang akan diperoleh, yaitu 

sikap, keterampilan (fisik maupun 

berpikir), dan nilai-nilai tertentu 

(Fadiawati, 2014).  

 

Aktivitas Siwa 

Selain dilihat dari data utama ni-

lai siswa, efektivitas juga dilihat dari 

data pendukung yaitu berupa penilai-

an aktivitas siswa. Adapun nilai rata-

rata aktivitas siswa pada kelas ekspe-

rimen dengan pembelajaran menggu-

nakan pendekatan saintifik dapat di-

tunjukkan pada Gambar 7. Gambar 7 

terlihat bahwa nilai rata-rata aktivitas 

siswa di kelas eksperimen semakin 

meningkat di setiap pertemuan, hanya 

pada task bekerja sama saja yang 

cenderung tetap dari awal hingga 

akhir pertemuan. 
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Gambar 7. Nilai rata-rata aktivitas siswa di kelas eksperimen 

 

SIMPULAN 

Rata-rata n-gain pemahaman 

konseptual siswa pada kelas dengan 

pembelajaran menggunakan pendeka-

tan saintifik lebih tinggi daripada ra-

ta-rata n-gain kelas dengan pembela-

jaran konvensional pada materi pemi-

sahan campuran. Penerapan pem-

belajaran menggunakan pendekatan 

saintifik dapat meningkatkan sikap 

ilmiah siswa dalam pembelajaran 

pada materi pemisahan campuran. 

Dengan demikian, disimpulkan bah-

wa pembelajaran menggunakan pen-

dekatan saintifik efektif dalam me-

ningkatkan pemahaman konseptual 

dan sikap ilmiah siswa pada materi 

pemisahan campuran. 
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